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Nama     : Muriyati Tamrin 
Nim       : 60400115016 
Judul     :Survei Potensi Pasir Kuarsa dengan Metode Geolistrik 
Konfigurasi Wenner dan Schlumberger di Pantai 
Lowita Kab. Pinrang Sulawesi Selatan 
 
Penelitian dilakukan di desa Tasiwalie kecamatan Suppa kabupaten Pinrang 
provinsi Sulawesi Selatan bertujuan untuk mengetahui potensi pasir kuarsa di 
pantai Lowita. Material yang teridentifikasi pada pengukuran dengan metode 
geolistrik resistivitas diduga adalah kuarsit, magnetit ilmenite, lempung dan lanau. 
Sebaran pasir kuarsit di pantai Lowita teridentifikasi pada lintasan 1 dengan 
kedalaman 0,799 meter dan ketebalan 0,799 meter menggunakan konfigurasi 
Schlumberger  di koordinat 03°58’43,2” LS dan 119°34’38,3” BT, pada lintasan 2 
juga teridentifikasi sebaran pasir kuarsit dengan kedalaman 1,25-6,55 meter dan 
13,4-17,3 meter dengan konfigurasi Wenner sedangkan dengan pengukuran 
konfigurasi Schlumberger teridentifikasi pada lapisan 1 dan 4 dimana pada lapisan 
1 teridentifikasa pada kedalaman 1,22 meter dan ketebalan 1,22 meter dan pada 
lapisan 4 teridentifikasi pada kedalaman yang tak berhingga dengan titik 
koordinat 03°58’38,44” LS dan 119°34’37,8” BT. 
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Title   : SURVEY OF QUARTZ SAND POTENTIAL WITH WENNER 
AND SCHLUMBERGER CONFIGURATION GEOELECTRIC 




The study was conducted in the village of Tasiwalie, Suppa sub-district, Pinrang 
province, South Sulawersi, aims to determine the potential of quartz sand on 
Lowita beach. The material identified by the geoelectric method is quartzite, 
magnetite ilmenite, clay and silt. Distribution of quartzite sand at Lowita coast 
was identified at the first line with a depth of 0.799 meters and 0.799 meters the 
thickness is using by Schlumberger configuration at the coordinates 03°58'43.2 "S 
and 119 ° 34'38.3"E, on the second line also identified about distribution of 
quartzite with a depth of 1.25-6.55 meters and 13.4-17.3 meters by Wenner 
configuration and then Schlumberger configuration was identified in the first 
layers and the fourth layer which the thickness and depth one 1.22 meters with 
coordinates 03°58'38.44 "S and 119 ° 34'37.8"E. 






BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar belakang  
Kabupaten Pinrang terletak dibagian tengah Provinsi Sulawesi Selatan. 
Geografis Kabupaten Pinrang terletak pada koordinat 3°19’13" LS hingga 
4°10’30" LS dan 119°26’30” BT hingga 119°26’30” BT, berbatasan dengan 
Kabupaten Tana Toraja di sebelah utara, Kabupaten Enrekang dan Sidenreng di 
sebelah timur, Kabupaten Polewali dan selat Makassar di sebelah barat serta kota 
madya Parepare di selatan dengan luas daerah 1961,77km2, Kabupaten Pinrang 
memiliki garis pantai sepanjang 93 km dengan ketinggian dari laut 0 m hinga 
lebih dari 1000 m di atas permukaan laut, jenis tanah di kabupaten Pinrang terdiri 
dari Aluvial kelabu, Grumosol kelabu, Aluvial hidromorf, Regosol kelabu, Aluvial 
kelabu kekuningan, Aluvial kelabu olif, Regosol coklat kelabu, Regosol kelabu 
kekuningan, Brown forest soil, Fodsolik coklat dan Fodsolik coklat kekuningar 
(BPS Kabupaten Pinrang 2008).  
Kabupaten Pinrang memiliki bentang alam yang beragam mulai dari daerah 
pegunungan, dataran hingga pesisir dapat dijumpai di Kabupaten Pinrang, khusus 
daerah pesisir sendiri banyak dimanfaatkan sebagai kawasan wisata dengan 
berbagai konsep yang dikelola oleh masyarakat secara mandiri maupun oleh 
pemerintah daerah. Berdasarkan survei awal yang dilakukan di pantai Lowita, 
terdapat area pesisir dengan pasir berwarna cenderung putih yang 





dimungkinkan karena pasir kuarsa berasal dari lapukan batuan beku dimana 
batuan beku terdapat hampir disebagian wilayah Indonesia tidak terkecuali di 
Kabupaten Pinrang.  
Pasir kuarsa memiliki manfaat yang cukup penting bagi manusia, baik 
sebagai bahan baku utama maupun bahan baku ikutan, pasir kuarsa diantaranya 
dapat digunakan dalam industri gelas, optik, bahan bangunan dan masih banyak 
lagi, banyaknya manfaat dari pasir kuarsa maka dapat dilakukan berbagai 
eksplorasi pasir kuarsa dibeberapa daerah di Indonesia khususnya daerah yang 
dianggap memiliki cadangan pasir kuarsa cukup besar seperti di Sumatra Barat, 
Kalimantan Barat serta Jawa Barat. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Rais Tutu (2015), di Desa Sulili 
kabupaten Pinrang, dengan jarak yang tidak jauh dari Pantai Lowita, komposisi 
kimia dari sedimen di kawasan panas bumi Sulili yang teridentifikasi adalah SiO2, 
Al2O3, TiO2, CaO, MgO, dan K2O dimana menurut Alimin komposisi ini 
merupakan komposisi dominan yang terkandung dalam pasir kuarsa.  
Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 
pasir kuarsa di antaranya adalah metode XRD, XRF dan geolistrik, pada 
penelitian ini digunakan metode geolistrik resistivitas (tahanan jenis), yang 
merupakan salah satu metode geofisika yang dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi kandungan mineral di suatu daerah dengan menginjeksikan arus 
listrik kedalam permukaan bumi dengan elektroda. Metode ini terdiri dari 
beberapa konfigurasi yakni aturan peletakan elektroda, konfigurasi yang akan 





schlumberger. Dibandingkan dengan konfigurasi yang lain konfigurasi wenner 
dan konfigurasi schlumberger merupakan konfigurasi yang cocok digunakan 
untuk melakukan survei potensi pasir kuarsa karena melalui konfigurasi ini dapat 
menghasilkan data mengenai kedalaman maupun penyebaran pasir kuarsa disuatu 
daerah. Dari uraian tersebut maka telah dilakukan penelitian untuk mengetahui 
sumber daya pasir kuarsa di pantai Lowita Kabupaten Pinrang.  
1.2 Rumusan Masalah  
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Material apa saja yang teridentifiksi pada pengukuran dengan metode geolistrik 
resistivitas di Pantai Lowita Kabupaten Pinrang? 
2.  Bagaimana sebaran pasir kuarsa menggunakan metode geolistik resistivitas di 
pantai Lowita Kabupaten Pinrang?  
1.3 Tujun Penelitian  
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui material yang dapat teridentifikasi pada pengukuran dengan 
metode geolistrik resistivitas di Pantai Lowita Kabupaten Pinrang. 
2. Untuk mengetahui sebaran pasir kuarsa menggunakan metode geolistrik 







1.4 Ruang Lingkup Penelitian  
Guna menghasilkan penelitian yang baik, maka ditentukan pembahasan yang 
akan diteliti, yang terdiri dari: 
1. Penelitian ini dilakukan di pantai Lowita, Desa Tasiwalie Kecamatan Suppa 
Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. 
2. Penelitian ini akan dilakukan dengan pengukuran yang terdiri dari 2 lintasan. 
3. Penelitian ini menggunakan metode geolistrik resistivitas konfigurasi wenner 
dan schlumberger. 
4. Penelitian ini menggunakan alat resistivitimeter serta pengolahan data 
lapangan. menggunakan software Ms. Excel, Res2Dinv, IP2win dan notepad. 
5. Penelitian ini dilakukan dua kali pengukuran pada dua titik lintasan 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi kepada pemerintah dan masyarakat mengenai 
kandungan pasir kuarsa di pantai Lowita Kabupaten Pinrang. 
2. Membuka peluang usaha bagi industri pengolahan pasir kuarsa. 










BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Geologi regional 
Area penelitian dipetakan dalam peta geologi lembar Majene dan Palopo 
bagian barat, dimana area penelitian terletak pada mandala geologi Sulawesi Barat 
dimana mandala ini identik dengan batu sedimen laut dalam yang berumur kapur. 
Paleogen yang selanjutnya berkembang menjadi batuan gunung api bawah laut 
dan berubah menjadi gunung api darat diakhir tersier (Sukamto 1975). 
Batuan tertua pada lembar geologi Majene dan Palopo bagian barat adalah 
batuan terobosan (Tmpi) yang terdiri dari batuan beku bersifat asam hingga 
menengah seperti granit, granodiorite, diorit, sienit, monzonit kuarasa dan riolit, 
area penelitian berada pada satuan termuda yakni satuan aluvium (Qa) dimana 
endapan aluvium merupakan batuan sedimen, pada daerah penelitian endapan 
tersebut terdiri dari lempung, lanau, pasir dan kerikil batuan ini umumnya 
mengandung partikel mineral kuarsa, felspart serta mineral-mineral pengotor 
lainnya (Sukamto 1975).  
2.2 Pasir Kuarsa  
Indonesia memiliki berbagai potensi mineral salah satunya adalah potensi 
sumber daya alam bahan baku pembuatan silika murni yaitu pasir kuarsa yang 
melimpah dan tersebar di sebagian besar wilayah Indonesia. Pasir kuarsa yang 
tersebar di Indonesia memiliki kualitas dan ciri khas yang berbeda tergantung 





dapat diproduksi dari pasir kuarsa yang ditambang dari suatu daerah tergantung 
kualitas kandungan silikanya. Salah satu jenis pasir kuarsa dengan kualitas yang 
baik yaitu pasir kuarsa silika dengan kadar SiO2 diatas 97% dengan pengotor 
alumina dan besi yang rendah. Pasir kuarsa jenis ini sangat cocok untuk 
dikembangkan sebagai bahan baku gelas, presipitat dan pembuatan silikon 
(Sulistiyono, 2004). 
Lebih jelasnya pasir kuarsa adalah bahan galian yang terdiri dari kristal-
kristal silika (SiO2) yang juga mengandung berbagai senyawa pengotor yang 
terbawa selama proses pengendapan. Pasir kuarsa yang lebih dikenal dengan 
nama pasir putih merupakan hasil pelapukan batuan yang mengandung mineral 
utama, seperti kuarsa dan biji batuan. Hasil pelapukan tersebut kemudian tercuci 
dan terbawa oleh air atau angin yang terendapkan di tepi-tepi sungai, danau, atau 
laut. Pasir kuarsa mengandung kumpulan dari SiO2, Fe2O3, Al2O3, TiO2, CaO, 
MgO, dan K2O, berwarna cenderung putih bening atau warna lain tergantung pada 
senyawa pengotornya (Pitriani, 2010). 
Banyak dari para peneliti telah melakukan analisis kimia terhadap pasir 
kuarsa dengan menggunakan difraksi sinar-X sehingga diketahui bahwa pasir 
kuarsa mempunyai komponen utama silika (SiO2) dimana atom-atom silika 
tersusun atas satuan satuan tetrahedron dengan atom silika sebagai pusat dengan 
empat atom oksigen terikat pada sudut tetrahedron (Clark, 1960). 
Pasir kuarsa merupakan hasil pelapukan dari batuan yang mengandung 





terbawa oleh air atau angin yang terendapkan di tepi-tepi sungai, danau atau laut. 
Silika sendiri tidak reaktif terhadap hidrogen, khlor, brom, kebanyakan asam dan 
senyawa-senyawa besi pada temperatur kamar. Silika tereduksi oleh karbon serta 
sejumlah logam yang bereaksi dengan oksida dasar, karbonat dan sebagainya pada 
temperatur yang relatif tinggi untuk menghasilkan silika. Umumnya, senyawa 
pengotor tersebut terdiri atas oksida besi, oksida kalsium, oksida alkali, oksida 
magnesium, lempung dan zat organik hasil pelapukan bangkai hewan atau 
tumbuhan (Fairus, 2009). 
Tabel 2.1 Sifat-sifat kuarsa 
Sifat-sifat Nilai 
Berat jenis 2,651 𝑁/𝑚3 
Titik lebur  1728 ◦c 
Indeks bias 1,544 
Sistem Kristal Heksagonal 
Belahan Kristal Sulit 
Konstanta dielektrik 4,5  
            (Sumber: Norton, 1974) 
Jauh sebelum ilmuan melakukan penelitian tentang pasir di dalam Al-Qur'an 





                             
                         
Terjemahnya:  
“Dan ingatlah (Hud) saudara kamu ‘Ad, yaitu ketika dia mengingatkan 
kaumnya tentang bukit-bukit pasir, dan sesungguhnya telah berlalu beberapa 
orang pemberi peringatan sebelumnya dan setelahnya (dengan berkata), 
“Janganlah kamu menyembah selain Allah, aku sungguh khawatir nanti 
kamu ditimpa azab pada hari yang besar.” (QS Al-Ahqaf:21) 
(Dan ingatlah saudara kaum Ad) yakni Nabi Hudd a.s. (yaitu ketika) mulai 
lafal idz dan seterusnya menjadi Badal Isytimal (dia memberi peringatan kepada 
kaumnya) maksudnya, menakuti mereka (di Al-Ahqaf) nama sebuah lembah 
tempat tinggal mereka yang terletak di negeri yaman (dan sesungguhnya telah 
terdahulu beberapa orang pemberi peringatan) beberapa orang rasul (sebelumnya 
dan sesudahnya) sebelum Nabi Hud datang dan sesudahnya, kepada kaumnya 
masing-masing seraya mengatakan, (janganlah kalian menyembah selain Allah) 
jumlah waqad Khalat merupakan jumlah Mu’taridhah, atau kalimat sisipan 
(sesungguhnya aku khawatir kalian) jika kalian menyembah kepada selain Allah 
(akan ditimpa azab hari yang besar) (Al-jalalain: 2014).  
 Selain itu lebih jauh lagi dalam Al-Qur'an juga dijelaskan bagaimana proses 
terbentuknya pasir yakni dalam Q.S Al-Muzzammil/73:14 yang berbunyi : 








Terjemahannya:           
Pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncang, dan menjadilah gunung-
gunung itu tumpukan-tumpukan pasir yang berterbangan (Q.S Al-
Muzzammil 73:14). 
Ayat di atas menceritakan mengenai proses pembentukan pasir dimana karena 
gempa bumi dan gunung-gunung berubah menjadi tumpukan-tumpukan pasir, 
pasir tersebut yang bertebaran menjadi debu dimana sebelumnya debu tersebut 
adalah gunung-gunung yang kokoh bersatu (Al-Mahally,1990). 
2.3 Metode Geolistrik 
Metode geolistrik mulai dikembangkan oleh Conrad Schlumberger sejak 
tahun 1912. Metode geolistrik merupakan cabang ilmu geofisika yang 
mempelajari bumi dan lingkungannya berdasarkan sifat-sifat kelistrikan batuan. 
Sifat ini meliputi tahanan jenis, konduktifitas, konstanta dielektrik, kemampuan 
menimbulkan potensial listrik sendiri, dengan menginjeksikan arus listrik ke 
bawah permukaan bumi melalui dua elektroda arus dan distribusi potensial yang 
dihasilkan diukur menggunakan elektroda potensial (Dobrin, 1981). 
Geolistrik merupakan salah satu metode geofisika, dimana geofisika adalah 
ilmu yang menyelidiki mengenai bumi dengan prinsip fisika. Dalam Al-Qur’an 
sendiri telah dibahas mengenai penyelidikan dalam beberapa ayat salah satunya 
dalam Q.S. Ali-Imran 3:190 yang berbunyi: 
                         





Terjemahannya:           
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang dan terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal 
(Q.S. Ali-Imran 3:190). 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi” Yakni yang ini dalam 
ketinggiannya dan keluasannya, dan yang ini dalam hamparannya, kepadatannya 
serta tata letaknya, dan semua yang ada pada keduanya berupa tanda-tanda yang 
dapat disaksikan lagi amat besar, seperti bintang-bintang yang beredar dan yang 
tetap, lautan, gunung-gunung dan padang pasir, pepohonan, tumbuh-tumbuhan, 
tanam-tanaman dan buah-buahan serta hewan-hewan, barang-barang tambang, 
serta berbagai macam manfaat yang bermacam warna, bermacam-macam rasa, 
bau, dan kegunaannya. “Dan silih bergantinya malam dan siang” maksudnya, 
saling bergiliran dan saling mengurangi panjang dan pendeknya; adakalanya yang 
ini panjang, sedangkan yang lainnya pendek, kemudian keduanya menjadi sama. 
Setelah itu yang ini mengambil sebagian waktu dari yang lain hingga ia menjadi 
panjang waktunya, yang sebelum itu pendek, dan menjadi pendeklah yang tadinya 
panjang. Semuanya itu berjalan berdasarkan pengaturan dari Tuhan Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui. Karena itu, dalam firman selanjutnya 
disebutkan “terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal” Yaitu akal-
akal yang sempurna lagi memiliki kecerdasan, karena hanya yang demikianlah 
yang dapat mengetahui segala sesuatu dengan hakikatnya masing-masing secara 
jelas dan gamblang. Lain halnya dengan orang yang tuli dan bisu serta orang-





Geofisika sendiri meliputi metode potensial diri, metode arus telurik, 
magnetotelurik, elektromagnetik, IP (Induced Polarization), dan resistivitas 
(tahanan jenis). Dari berbagai metode geofisika yang diterapkan dalam geolistrik, 
metode tahanan jenis adalah metode yang paling umum digunakan karena lebih 
mudah dari metode lain, alat yang relatif murah serta hanya membutuhkan sedikit 
orang dalam proses penelitian. Metode ini umumnya digunakan untuk eksplorasi 
mineral yang sifatnya dangkal, keterbatasan dari metode ini adalah sulit 
menjangkau informasi lapisan di kedalaman lebih dari 1000 kaki sampai 1500 
kaki atau 300 meter sampai 500 meter. Oleh karena itu metode ini jarang 
digunakan untuk eksplorasi minyak bumi yang umumnya berada jauh dibawah 
permukaan yang bahkan dapat mencapai kedalaman 2800 meter, metode ini lebih 
banyak digunakan dalam bidang engineering geology seperti penentuan 
kedalaman basement (batuan dasar), pencarian reservoir air (air tanah), dan 
eksplorasi geothermal (panas bumi) (Wuryantoro, 2007). 
Cara kerja dari metode geolistrik adalah dengan mengetahui sifat kelistrikan 
dari medium batuan di bawah permukaan yang juga berhubungan dengan 
kemampuannya untuk mengetahui resistivitas (Todd,1980). 
Batuan sendiri merupakan suatu materi yang memiliki sifat–sifat kelistrikan 
yang merupakan karakteristik dari batuan tersebut yang besarnya sangat beragam, 
bergantung dari media pembentuk batuan itu sendiri. Sifat listrik ini dapat berasal 
dari alam yang akan muncul jika terjadi gangguan kesetimbangan atau dengan 
sengaja dimasukkan arus listrik ke dalam batuan, sehingga terjadi ketidak 





Dari semua sifat fisika batuan dan mineral, resistivitas memiliki variasi harga 
yang sangat beragam. Pada mineral-mineral logam misalnya, harganya berkisar 
10-8 Ωm, mineral dengan kandungan berbeda akan menghasilkan nilai interval 
resistivitas yang bervariasi pula. Kebanyakan mineral pembentuk batuan memiliki 
kemampuan penghantar listrik yang tidak baik karena kepadatannya walaupun, 
beberapa logam asli dan grafit menghantarkan listrik resistivitas yang terukur 
pada material bumi utamanya ditentukan oleh pergerakan ion-ion bermuatan 
positif dan negatif dalam pori-pori fluida. Air tanah umumnya berisi campuran 
terlarut yang dapat menambah kemampuannya untuk menghantar listrik, 
meskipun air tanah bukan konduktor listrik yang baik variasi resistivitas material 
bumi ditunjukkan sebagai berikut (Wuryantoro, 2007). 
Tabel 2.2: Nilai resistivitas beberapa material batuan dan tanah 
Material Resistivity Resistivitas (Ωm) 
Kalkosit (Chalcocite) 3 × 10−5-0,6 
Galena (galena) 3 × 10−5-3 × 102 
Pirit (Pyrite) 2,9 × 10−5-1,5 
Pirhotit (Pyrrhotite) 6,5 × 10−6-5 × 10−2 
Molibdenit (Molybdenite) 10−3-106 






Stibnit (Stibnite) 105-1012 
Sfalerit (Sphalerite) 1,5-107 
Kobal (Cobaltite) 3,5× 10−4-10−1 
Arsenopirit (Arsenopyrite) 2 × 10−4-10−1 
Niccolite (Niccolite) 10−7-2 × 10−3 
Bauksit (Bauxite) 2 × 102- 6 × 10−3 
Cuprite (Cuprite) 10−3-300 
Kromit (Chromite) 1-106 
Bijih besi (Hematite) 3,5 × 10−3-107 
Limonit (Limonite) 103-107 
Magnetite (Magnetite) 5 × 10−5- 5,7 × 103 
Ilmenit (Ilmenit) 10−3-50 
Wolframite (Wolframite) 10-105 
Pyrolusite (Pyrolusite) 5 × 10−3-10 
Quartz (Quartz) 4 × 1010- 2 × 1014 





Cassirite (Cassirite) 4 × 10−4-104 
Rutil (Rutile) 30-1000 
Uraninit (Uraninite) 1-200 
Garam kasar (Rock salt) 30-1013 
Silvit (Sylvite) 1011-1012 
Berlian (Diamond) 10-1014 
Serpentine 2 × 102- 3 × 103 
Hornblende (Hornblende) 2 × 102-106 
Mika (Mica) 9 × 102-1014 
Biotit (Biotite) 2 × 102-106 
Batubara Bitum (Bitum coal) 0,6x105 
Antrasit (Anthracite) 9-200 
Batu bara muda (Lignite) 30-103 
Air tanah 0,5-300 
Pasir 1-103 











Lempung (clay) 1-100 
Batu lanau 5.6-108 
      (Sumber :Telford dkk, 1990) 
Geolistrik merupakan salah satu metode di bidang geofisika yang 
mempelajari sifat aliran listrik material di bawah permukaan bumi. Pendeteksian 
di atas permukaan meliputi pengukuran beda potensial, arus, dan elektromagnetik 
yang terjadi baik secara alamiah ataupun akibat penginjeksian arus ke dalam 
bumi. Prinsip kerja metode geolistrik dilakukan dengan menginjeksikan arus 
listrik ke permukaan tanah melalui sepasang elektroda lalu mengukur beda 
potensial dengan sepasang elektroda yang lain.  Apabila arus listrik diinjeksikan 
ke dalam suatu medium dan diukur beda potensialnya (tegangan), maka nilai 
hambatan dari medium tersebut dapat diperkirakan (Wijaya.2015). 
Resistivitas dapat ditentukan dari suatu tahanan jenis semu yang dihitung dari 
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Gambar 2.1: Aliran arus metode geolistrik 
Kedua elektroda arus yang dipasang dengan jarak tertentu seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 2.1 dapat menyebabkan potensial pada titik-titik dekat 
permukaan yang dipengaruhi oleh kedua elektroda arus tersebut (Bahri, 2005). 
Aliran arus yang keluar dari titik sumber membuat medan potensial dengan 
arus potensial berbentuk permukaan setengah bola dibawah permukaan. Dalam 
hal ini, arus mengalir melalui permukaan setengah bola. Susunan keempat 
elektroda seperti pada gambar 2.1 di atas merupakan susunan elektroda yang 
biasanya digunakan dalam metode geolistrik resistivitas. Pada setiap konfigurasi 
garis-garis aliran arus potensial dipengaruhi oleh jarak kedua elektroda arus. 
Perubahan dari garis-paris potensial yang melingkar lebih jelas pada daerah antara 
























Geolistrik resistivitas merupakan metode geolistrik yang mempelajri sifat 
resistivitas (tahanan jenis) listrik dari lapisan material di bawah permukaan bumi. 
Metode ini dilakukan dengan menginjeksikan arus listrik ke bawah permukaan 
bumi melalui dua buah elektroda arus dan melakukan pengukuran beda potensial 
melalui dua buah elektroda potensial. Hasil pengukuran arus dan beda potensial 
listrik akan dapat dihitung variasi harga resistivitas pada lapisan bawah 
permukaan bumi di bawah titik ukur (sounding point). Terdapat banyak 
konfigurasi elektroda yang dapat digunakan pada metode geolistrik, diantaranya 
adalah konfigurasi wenner-schlumberger, konfigurasi dipole-dipole, kofgurasi 
pole-dipole dan lain-lain (Hendrajaya, 1990).  
Beberapa konfigurasi dalam metode geolistrik dibedakan atas susunan 
elektrodanya, baik posisi elektroda, maupun jarak elektroda tersebut yang 
memiliki ukurannya masing-masing. Dalam Q.S Al-Qamar juga disinggung 
mengenai ukuran. Ayat tersebut berbunyi: 
              
Terjemahannya:           
Sungguh, kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran (Q.S Al-
Qamar 54:49). 
“Sesungguhnya segala sesuatu itu kami” dinasbahkan oleh Fi’il yang terdapat 
pada firman selanjutnya yang berfungsi menafsirkannya, “ciptaan menurut 
ukuran” masing-masing. Menurut suatu qiraat lafal Kulla dibaca Kullu dan 






2.2.1 Konfigurasi Schlumberger 
Conrad Sclumberger adalah orang yang memperkenalkan konfigurasi 
Schlumberger, konfigurasi ini cukup umum digunakan di Eropa. Seperti halnya 
konfigurasi lain yang dapat digunakan sebagai pengukur resistivitas namun 
konfigurasi schlumberger untuk VES (vertical electricas sounding) konfigurasi ini 
memiliki perbedaan pada peletakan elektroda-elektrodanya. Konfigurasi 
schlumberger biasanya digunakan untuk melakukan pengukuran pada resistivitas 
secara vertikal (kedalaman). Pada konfigurasi ini jarak MN (elektroda potensial) 
dibuat sedekat mungkin, sehingga jarak MN (elektroda potensial) tidak berubah, 
tetapi karena kurang sensitifnya alat ukur, sehingga ketika jarak AB (elektroda 
arus) sudah lebih besar maka jarak MN (elektroda potensial) harus diubah. 
Perubahan jarak MN (elektroda potensial) sebaiknya tidak lebih besar dari 1/5 
jarak AB (elektroda arus). Keunggulan dari konfigurasi ini adalah dapat 
mendeteksi adanya lapisan non-homogenitas batuan pada permukaan, yakni 
dengan membandingkan nilai resistivitas semu ketika terjadi perubahan jarak 
elektroda MN/2. Agar pembacaan tegangan pada elektroda MN (elektroda 
potensial) dapat dipercaya, maka ketika jarak AB relatif besar maka jarak 
elektroda MN (elektroda potensial) juga diperbesar (Telford, 1990). 
 






C1C2  (AB) = Sepasang elektroda arus (m) 
P1P2  (MN) = Sepasang elektroda potensial (m) 
 a      = Jarak elektroda arus ke pusat susunan elektroda (m) 
 b              = Jarak elektroda potensial ke pusat susunan elektroda (m) 
Persamaan resistivitasnya dirumuskan dengan: 
          𝜌 = 𝑘
∆𝑉
𝐼
                                                              (2.1) 
Dimana, 
          𝑘 =
𝜋(𝐿2−𝐼2)
2𝐼
                                         (2.2) 
Keterangan: 
ρ =  Tahanan jenis semu (Ωm) 
ΔV =  Beda potensial (Volt) antara sepasang elektroda P dan P1 
I =  Kuat arus (mA) yang dialirkan melalui elektroda C 
               k       = Faktor geometri elektroda 
               L       = Jarak Konstanta  
   I        = Kuat arus (mA) yang dialirkan melalui elektroda C1 dan C2 
2.2.2 Konvigurasi Wenner 
Konfigurasi Wenner merupakan metode yang diperkenalkan oleh Wenner 
(1915). Konfigurasi ini merupakan salah satu konfigurasi yang cukup umum 
digunakan dalam melakukan eksplorasi geolistrik yang menggunakan susunan 





jarak elektroda potensial, jarak potensial dengan titik sounding adalah 2/a, 
sehingga jarak masing-masing elektroda arus dengan titik sounding adalah 2/3a. 
Kedalaman yang mampu dijangkau pada metode ini adalah 2/a. Dalam akuisisi 
data lapangan susunan elektroda arus dan potensial diletakkan simetri dengan titik 
sounding. Konfigurasi Wenner memiliki susanan elektroda terletak dalam satu 
garis yang simetris terhadap titik tengah konfigurasi ini juga memiliki resolusi 
vertikal yang cukup baik serta memiliki sensitivitas terhadap perubahan lateral 
yang cukup tinggi namun lemah terhadap penetrasi arus kedalam (horizontal). 




Gambar 2.3: Susunan elektroda konfigurasi Wenner 
Faktor geometri dari konfigurasi Wenner adalah: 
𝑘 = 2𝜋𝑎                              (2.3) 
Dimana: 
 k = Faktor geometri konfigurasi Wenner (m) 








2.2.3 Konfigurasi Wenner-Schlumberger  
 
 
   
 
 
Gambar 2.4: Bentuk konfigurasi Wenner-Schlumberger 
Bumi tersusun atas lapisan-lapisan tanah yang nilai resistivitas suatu lapisan 
tanah atau batuan tertentu berbeda dengan nilai resistivitas lapisan tanah atau 
batuan lainnya. Nilai resistivitas ini dapat diketahui dengan menghubungkan 
baterai dengan sebuah ampere meter dan elektroda arus untuk mengukur sejumlah 
arus yang mengalir ke dalam tanah, selanjutnya ditempatkan dua elektroda 
potensial dengan jarak a untuk mengukur perbedaan potensial antara dua lokasi 
(Utama, 2005).  
Konfigurasi Wenner-Schlumberger adalah konfigurasi dengan sistem aturan 
spasi yang konstan dengan catatan faktor “n” untuk konfigurasi ini adalah 
perbandingan jarak antara elektroda C1-P1 (atau C2-P2) dengan spasi antara P1-
P2 seperti pada Gambar 2.4. Jika jarak antar elektroda potensial (P1 dan P2) 
adalah a maka jarak antar elektroda arus (C1 dan C2) adalah 2na + a. Proses 
na na a 





penentuan resistivitas menggunakan 4 buah elektroda yang diletakkan dalam 
sebuah garis lurus (Sakka, 2001).  
Pada konfigurasi Wenner-Schlumberger merupakan catatan pembanding 
yakni perbandingan jarak antara elekiroda C1-P1 atau C2-P2 dengan jarak antara 
P1-P2 seperti pada Gambar 2.5 Jika jarak antara elektroda potensial P1-P2 adalah 












Gambar 2.5 Pengaturan elektroda konfigurasi Wenner-Schlumberger 
Faktor geometri dari konfigurasi Wenner-Sclumberger adalah: 
𝑘 = 𝑛(𝑛 + 1)𝜋                                                                                               (2.4) 
Dimana: 
 k = Faktor geometri konfigurasi Wenner (m) 
 𝑎 = Jarak antara elektroda (m) 
     n       = faktor rasio elektroda    
2.3 IP2WIN 
Software yang dapat digunakan untuk mengolah data geolistrik dari titik VES 
(vertical Electrical Sounding) adalah Software IP2Win. Software ini dapat 
na na a 







digunakan untuk melakukan pengolahan data geolistri dengan metode IP (Induced 
Polarization) dengan beragam konfigurasi seperti konfigurasi wenner, 
schlumberger atau wenner-schlumberger. Terdapat tahapan-tahapan yang harus 
dilalui dalam penggunaan Software IP2Win dimana tahapanya adalah 
penginputan data, koreksi error data, penambahan data dan pembuatan cross 
section. data yang diinput adalah data langsung dari lapangan (data AB/2, I,V dan 
k) ataupun data tidak langsung (data k dan Ω) data hasil olahan Software IP2Win 
berupa resistivity layer, grafik log, resistivitas terhadap AB/2, resistivity cross 
section dan pseudo cross section, namun software ini masih memiliki kekurangan 
diantaranya masih terdapat bug atau error sehingga terkadang pada tahapan 
pengolahan data tertentu program harus direstart (mengeluarkan program untuk 
kemudian memulai program kembali) (Kurniawan,2009). 
2.4 Res2Dinv 
Selain software IP2Win software Res2Dinv juga dapat digunakan mengolah 
data yang diperoleh dari pengukuran geolistrik. software Res2Dinv ini akan 
secara otomatis menghitung nilai resistivitas dalam bentuk inversi 2D lapisan 
bawah permukaan dari data pengukuran geolistrik. Pendugaan jenis dan lapisan 
mineral di bawah permukaan diperoleh dengan mencocokkan nilai resistivitas 
berbagai material dengan nilai resistivitas sebenarnya yang merupakan hasil 








BAB III  
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada hari sabtu 4 Mei 2019 bertempat di 
Pantai Lowita Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan titik koordinat lintasan 1 untuk konfigurasi wenner dan schlumberger 
yaitu 03° 58’ 42,2” LS dan 119° 34’ 38,3” BT lintasan 2 dengan konfigurasi 
wenner dan schlumberger yaitu 03° 58’ 38,44” LS dan 119° 34’ 37,8” BT. 
 
 







3.2 Alat dan Bahan 
 Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 3.2: Alat dan bahan 
a. Resistivitymeter jenis single chanel 
b. Accumulator 12 V 5 A  
c. Kabel konektor  
d. Kabel tegangan  
e. Kabel arus  
f. Elekroda potensial  
g. Elektroda arus 
h. Meteran  
i. Palu 
j. Laptop    
k. GPS (global position system)  





m. Software Res2Dinv 
n. Software IP2win 
o. Software Notepad 
3.3 Prosedur Penelitian 
3.3.1.  Akuisisi Data di Lapangan 
Pengambilan data lapangan atau akuisisi data geolistrik resistivitas 
dilakukan dengan konfigurasi wenner dan konfigurasi schlumberger dimana 
setiap kenfigurasi dilakukan pada 2 lintasan. 
Berikut tahapan-tahapan akuisisi data lapangan geolistrik resistivitas: 
1. Metode geolistrik konfigurasi Schlumberger 
a) Menyiapkan alat dan bahan. 
b) Membentangkan meteran (pada lintasan 1 sepanjang 100 meter dan 
lintasan 2 sepanjang 180 meter). 
c) Menentukan titik sounding dan mencatat titik koordinat titik sounding. 
d) Menentukan jarak spasi elektroda arus dan elektroda dari titik sounding, 
kemudian memasang elektroda arus dan elektroda potensial dengan 
menggunakan aturan konfigurasi schlumberger. 
e) Membentangkan kabel dan menghubungkan ujung kabel pada masing-
masing elektroda dan sisi lainnya dipasang pada alat resistivitymeter 









Gambar 3.3: Rangkaian konfigurasi schlumberger 
 Keterangan: 
C1C2  (AB) = Sepasang elektroda arus (m) 
P1P2  (MN) = Sepasang elektroda potensial (m) 
 a      = Jarak elektroda arus ke pusat susunan elektroda (m) 
 b              =Jarak elektroda potensial ke pusat susunan elektroda (m) 
f) Menghubungkan accumulator ke alat resistivitymeter dengan kabel 
konektor. 
g) Setelah memastikan elektroda terpasang dengan baik selanjutnya 
melakukan pengambilan data dimana jarak AB (m), dan MN (m) yang 
sudah ditentukan dan menghitung I (mA) dan V (mV) yang terbaca pada 
alat ukur arus dan potensial serta mencatat hasil pengamatan ke dalam 
tabel penelitian seperti pada table 3.1 berikut. 
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AB/2 (a)  = Jarak elektroda arus ke pusat susunan elektoda (m) 
MN/2 (b) = Jarak elektroda potensial ke pusat susunan elektroda (m) 
 I      = Arus yang diinjeksikan ke bawah permukaan (mA) 
V     = Tegangan di bawah permukaan (mV)  
k      = Faktor geometri Schlumberger (m) 
ρ      = Resistivitas (Ωm) 
ΔV      = Jumlah tegangan di bawah permukaan (mV) 
ΔI     = Jumlah arus yang diinjeksikan ke bawah permukaan (mA) 
2. Metode geolistrik konfigurasi Wenner 
a. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan 
b. Membentangkan meteran pada lintasan sepanjang 105 meter 
c. Memasang elektroda dengan jarak spasi 5 meter. 
d. Mencatat titik koordinat setiap elektroda  
e. Membentangkan kabel dan menghubungkan ujung kabel dengan menjepit 
masing-masing elektroda dengan penjepit yang terdapat pada kabel dan 











Gambar 3.4: Susunan elektroda konfigurasi Wenner 
f. Setelah memastikan elektroda terpasang dengan baik selanjutnya 
melakukan proses pengambilan data dengan mencatat nilai I (mA) dan V 
(mV) yang terbaca pada alat ukur arus dan potensial ke dalam tabel 
penelitian yang tersedia seperti pada table 3.2 berikut: 






V (mv) I (ma) 
ρ (Ωm) 1 2 1 2 
        
        
        
        
        
        
        
        






3.3.2. Pengolahan Data  
1. Setelah melakukan akuissi data lapangan maka selanjutnya melakukan 
pengolahan data pada Software Ms. Office Excel untuk konfigurasi 
Schlumberger 
Berikut merupakan data yang diolah dengan Ms. Office Excel : 
a. Membuat tabel di Ms. Office Excel  seperti pada tabel 3.3 berikut: 











1 2 1 2 
         
         
         
         
         
         
         
         
 
b. Menginput nilai AB/2, nilai MN/2, MN ,nilai I (mA), nilai V (mV) yang 
terdapat pada kolom perangkat lunak Ms. Office Excel. 
c. Menghitung nilai k dan  menggunakan persamaan untuk menentukan 
faktor geometri (k) dan persamaan untuk menentukan nilai resistivitas 
(). 
2. Pengolahan data dengan software IP2WIN  





b. Memilih make new ves point sehingga muncul lembar baru pengolahan. 
c. Memilih jenis konfigurasi schlumberger selanjutnya mengklik OK. 
d. Melakukan copy dan memindahkan (paste) data dari Ms. Office excel ke 
IP2WIN sesuai kolom yang ada pada software IP2WIN. 
e. Mengklik OK kemudian menyimpan data sehingga akan muncul grafik 
berupa titik yang menunjukkan nilai resistivitas. 
f. Mengatur nilai persen error-nya sampai berkurang namun tidak berubah 
grafik nilai yang terlalu jauh. 
g. Selanjutnya melakukan interpretasi hasil grafik yang muncul dengan 
persen nilai yang kecil. 
3. Pengolahan data konfigurasi Wenner   
a. Membuat tabel di Ms. Office Excel seperti pada tabel 3.4 berikut: 
Tabel 3.4: pengolahan data dengan Software M.s Office excel.    





V (mv) I (ma) 
ρ (Ωm) 1 2 1 2 
        
        
        
        
        
        
        
        
        
 
b. Menginput data berupa jarak spasi elektroda dan nilai resistivitas 





elektroda, kode jenis konfigurasi, jumlah datum point, posisi datum 
pertama, dan masukkan 0 untuk resistivitas serta ketik 0 diakhir input 
data. 
c. Setelah menginput data di program notepad, kemeudian save data 
(misalkan nama filenya:wenner line .dat) 
d. Selanjutnya keluar dari notepad. 
e. Membuka program Res2Dinv, kemudian membuka file untuk membaca 
data yang disimpan dalam program notepad (wenner line.dat) kemudian 
memilih menu inverse, lalu pilih least–square invertion. Untuk 

















3.4 Bagan Alir  






Persiapan alat dan bahan 
Pengolahan Data dengan  MS.office 
Excel, software Res2Dinv, IP2win  
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BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian secara administratif terletak di desa Tasiwalie Kecamatan 
Suppa Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan. Secara geografis daerah ini 
terletak pada koordinat 03°19’13" LS hingga 4°10’30" LS dan 119°26’30” BT 
hingga 119°26’30” BT. Lokasi penelitian berada di tepi pantai, penelitian ini 
terdiri atas 2 lintasan dengan masing-masing lintasan dilakukan pengukuran 
dengan konfigurasi Wenner dan konfigurasi Schlumberger. 
Pada penelitian ini dilakukan dengan mengukur arus (I) dan tegangan (V) 
dengan metode geolistrik resistivitas konfigurasi Wenner dan konfigurasi 
Schlumberger. Pada penelitian ini digunakan konfigurasi Wenner yang memiliki 
kemampuan mendeteksi sebaran mineral yang baik dan konfigurasi Schlumberger 
yang memiliki kemampuan mendeteksi mineral dengan jangkauan cukup dalam. 
Pengukuran dilakukan sebanyak 2 lintasan dengan masing-masing lintasan 
menggunakan dua konfigurasai yakni konfigurasi Wenner dan konfigurasi 
Schlumberger. Data hasil pengukuran di lapangan diinversi dengan menggunakan 
software Res2dinv dengan output penampang 2D untuk pengukuran konfigurasi 
wenner dan software IP2WIN dengan output penampang 1D untuk pengukuran 
konfigurasi schlumberger, hasil inversi akan memberikan informasi mengenai 





4.2 Sebaran Mineral 
Akuisis data lapangan dilakukan sebanyak 2 lintasan dimana setiap lintasan 
menggunakan konfigurasi Wenner dan konfigurasi Schlumberger. Berikut 
merupakan hasil inversi data yang dihasilkan dari akuisisi dat lapangan: 
4.2.1 Lintasan 1 (Konfigurasi wenner) 
Lintasan 1 terletak pada koordinat 03°58’41” hingga 03°58’44,7” LS dan 
119°34’38,7” BT hingga 119°34’37,8” BT dengan spasi elektroda 5 m dengan 
Panjang lintasan 105 m pada pengukurn dengan konfigurasi Wenner kedalaman 
maksimal yang terukur adalah 17,5 m sedangkan nilai resistivitas berada pada 
rentang 0,02 Ωm hingga 7,16 Ωm hasil pengukuran di lapangan diolah dengan 
software Res2dinv untuk mendapatkan penampang resistivitas dalam 2D, seperti 
gambar 4.1 berikut: 
 
 
Gambar 4.1: Penampang semu dan penampang resistivitas 2D. 
Gambar 4.1 merupakan gambar hasil inversi software Res2dinv. Dari penampang 
tersebut dapat diketahui beberapa mineral di daerah penelitian dengan mengukur 
nilai resistivitasnya seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.1 Sebaran mineral 












Jenis Material Kedalaman (m) 
1. 0,0224-0,0510 Magnetit 3,08-9,94 
2. 0,116-0,604 Ilmenit  1,25-17,3 
3. 1,38-3,14 Lempung 1,25-13,3 
4. 7,16 Lanau 9,94-17,3 
Sumber :Data primer,2019  
Berdasarkan tabel 4.1 di atas terlihat bahwa pada lintasan pertama diperoleh 
nilai resistivitas 0,0224 Ωm -0,054 Ωm diduga adalah magnetit hal ini sesuai 
dengan nilai resistivitas menurut Tellford (1990) dimana rentang nilai resistivitas 
untuk magnetit adalah 5 × 10−5 Ω𝑚 − 5,7 × 103 Ω𝑚 nilai resistivitas yang 
diperoleh relatif rendah hal ini diakibatkan material magnetit memiliki 
konduktivitas yang tinggi sehingga mudah menghantarkan arus listrik, material ini 
tersebar pada kedalaman 1,25 m hingga kedalaman 17,3 m, pada jarak elektroda 
35 m hingga 42 m dan 56 m hingga 65 m pada lintasan ini juga didapat nilai 
resistivitas 0,116 Ω𝑚 – 0,604 Ω𝑚 diduga adalah ilmenit hal ini sesui dengan nilai 
resistivitas menurut Tellford (1990) dimana rentang nilai resistivitas untuk ilmenit 
adalah 10−3 Ω𝑚 ,- 50 Ω𝑚 nilai resistivitas yang diperoleh pada lokasi penelitian 
cukup rendah hal ini dapat disebabkan oleh material ilmenit memiliki 
konduktivitas yang baik,  ilmenit tersebar pada kedalaman 1,25 m hingga 





m, pada lintasan 1 juga diperoleh nilai resisstivitas 1,38 Ω𝑚 - 3,14 Ω𝑚 yang 
diduga adalah lempung dimana menurut Tellford (1990) lempung memiliki nilai 
resistivitas 1 Ω𝑚 - 100 Ω𝑚 selain itu juga diperoleh nilai resistivitas 7,16 Ω𝑚 
yang diduga merupakan lanau dengan nilai resistivitas menurut Tellford (1990) 
memiliki resistivitas 10−3 Ω𝑚 ,- 50 Ω𝑚  
4.2.2 Lintasan 1 (Konfigurasi Schlumberger) 
Selain melakukan pengukuran dengan konfigurasi wenner pada lintasan 1 
juga dilakukan pengukuran dengan konfigurasi Schlumberger dengan panjang 
lintasan 120 m dan Lokasi pengukuran berada pada koordinat 03°58’43,2” LS dan 
119°34’38,3 BT”. 
Variabel yang terukur secara langsung pada resistivitimeter yaitu nilai arus 
(I) yang telah diinjeksikan ke bawah permukaan dan tegangan (V). Hasil data 
yang diperolah dari pengukuran dengan metode tahanan jenis konfigurasi 
schlumberger dengan pengolahan data menggunakan software IP2win dengan 








          (b) 
Gambar 4.2  (a) Grafik resistivitas; (b) Nialai resistivitas kedalaman titik 
Keterangan: 
o  titik data pengukuran   𝜌 = Nilai Resistivitas (Ωm) 
 kurva data pengukuran  h = Ketebalan (m) 
 kurva resistivitas   d = Kedalaman (m) 
 kurva lapisan batuan   Alt = Kedalaman (m) 
 Tabel 4.2 : Nilai resitivitas schlumberger 
Sumber :Data primer,2019  
Berdasarkan tabel 4.2  di atas dapat dilihat bahwa didapatkan hasil 
pengukuran dengan konfigurasi Schlumberger teridentifikasi 3 lapisan, dimana 










1. 76,6 0,799 0,799 Kuarsit 
2. 5,75 1,19 1,99 Lanau 





dengan ketebalan 0,799 m, pada lapisan 2 dengan nilai resistivitas 5,75 Ω𝑚 pada 
kedalaman 1,19 m dengan ketebalan 1,99 m, dan pada lapisan 3 dengan nilai 
resistivitas 0,363 Ω𝑚 pada kedalaman dan ketebalan yang tidak diketahui 
disebabkan ketidak mampuan alat melakukan pembacaan. Pada lapisan 1 diduga 
adalah material kuarsit hal ini sesui dengan nilai resistivitas menurut Tellford 
(1990) dimana rentang nilai resistivitas untuk kuarsit adalah 10 Ω𝑚 − 2 ×
108 Ω𝑚 nilai resistivitas yang didapatkan cukup tinggi hal ini disebabakan oleh 
kandungan kuarsa yang merupakan mineral penyusun kuarsit dimana kuarsa 
memiliki sifat semikonduktor, pada lapisan 2 diduga adalah lanau yang menurut 
Tellford (1990) memliki rentang nilai resistivitas 5,6 Ω𝑚 - 108 Ω𝑚 lanau 
terbentuk dari pecahan kristal kuarsa dimana kuarsa memiliki sifat semikonduktor 
sedangkan pada lapisan 3 diduga adalah ilmenit yang menurut Tellford (1990) 
memliki rentang nilai resistivitas 10−3 Ω𝑚 − 50 Ω𝑚 nilai resistivitas yang 
didapat relatif kecil karena material ilmenit memiliki sifat koduktivitas yang 
tinggi sehingga mudah menghantarkan arus listrik. 
Material kuarsit tidak teridentifikasi pada hasil inversi konfigurasi wenner 
meskipun, pada lapisan 1 hasil inversi konfigurasi Schlumberger diduga adalah 
kuarsit hal ini disebabkan material kuarsit teridentifikasi pada kedalaman lebih 
dari 0,856 m sedangkan pada konfigurasi Wenner mengidentifiasi material dari 





4.2.3 Lintasan 2 (Konfigurasi Wenner) 
Lintasan 2 terletak pada koordinat 03°58’40,3” hingga 03°58’36,9” LS dan 
119°34’37,5” BT hingga 119°34’36,6” BT dengan spasi elektroda 5 m dengan 
Panjang lintasan 105 m pada pengukuran dengan konfigurasi Wenner, kedalaman 
maksimal yang terukur adalah 17,5 m sedangkan nilai resistivitas berada pada 
rentang 0,01 Ωm hingga 28,0 Ωm hasil pengukuran di lapangan diolah dengan 
software Res2dinv untuk mendapatkan penampang semu dan penampang 
resistivitas dalam 2D, seperti Gambar 4.3 dibawah ini: 
Gambar 4.3: Penampang semu dan penampang resistivitas 2D. 
Gambar 4.3 merupsakan gambar hasil inversi software Res2dinv, dari 
penampang tersebut dapat diketahui mineral di daerah penelitian dengan 
mengukur nilai resistivitasnya berdasarkan Gambar 4.3 Sebaran mineral dapat 
dilihat pada table berikut 





Jenis Material Kedalaman (m) 
1. 0,0151-0,0443 Magnetit 1,25 9,94 
2. 0,131-0,381 Ilmenit 1,25-17,30 





4. 9,57 Lanau 1,25-17,300 
5. 28,0 Kuarsit 1,25-17,3 
Sumber :Data primer,2019  
Berdasarkan table 4.3 terlihat bahwa pada lintasan diperoleh nilai 
resistivitas sebesar 0,0151 Ωm – 0,0443 Ωm diduga adalah magnetit  sesui dengan 
nilai resistivitas menurut Tellford (1990) dimana rentang nilai resistivitas untuk 
magnetit adalah 5 × 10−5 Ω𝑚 − 5,7 × 103 Ω𝑚 nilai resistivitas yang diperoleh 
sangat kecil karena material magnetit memiliki sifat koduktivitas yang tinggi 
sehingga mudah menghantarkan arus listrik, secara spesifik magnetit tersebar 
pada kedalaman 1,25 m – 6,00 m dengan jarak elektroda 35 m – 40 m, pada jarak 
elektroda 72 m – 79 m dengan kedalaman 4,00 m – 9,97 m, juga diperoleh nilai 
resistivitas 0,130 Ωm – 0,381 Ωm diduga adalah ilmenit hal ini sesui dengan nilai 
resistivitas menurut Tellford (1990) dimana rentang nilai resistivitas untuk ilmenit 
adalah - 10−3 Ω𝑚 −  50 Ω𝑚, nilai resistivitas yang diperoleh pada lokasi 
penelitian cukup rendah hal ini dapat disebabkan oleh sifat konduktivitas ilmenit 
yang baik, ilmenit secara spesifik terdapat pada kedalaman 1,25 m – 9,94 m 
dengan jarak elektroda 36 m – 43 m, pada jarak elektroda 47 m – 62 m dengan 
kedalaman 1,25 m – 13,00 m dan pada jarak elektroda 70 m – 99 m dengan 
kedalaman 1,28 m – 113,40 m, pada lintasan ini juga diperoleh nilai resistivitas 
1,11 Ωm – 3,27 Ωm yang tersebar pada kedalaman 1,25 m – 17,00 m dengan 
jarak elektroda 25 m – 97 m, pada lintasan ini juga diperoleh nilai resistivitas 9,57 
Ωm yang  diduga merupakan lanau yang menurut Tellford (1990) memliki 





bahan semikonduktor dikarenakan lanau terbentuk dari pecahan kristal kuarsa 
dimana kuarsa sendiri merupakan bahan semikonduktor yang tersebar pada 
kedalaman 1,25 m – 17,30 m dengan jarak elektroda 12 m – 70 m, pada jarak 
elektroda 61 m – 74 m dengan kedalaman 1,25 m – 8,00 m dan pada jarak 
elektroda 81 m – 85 m dengan kedalaman 1,25 m – 3,80 m selain itu juga didapat 
nilai resistivitas 28,0 Ω𝑚 diduga adalah kuarsit  sesui dengan nilai resistivitas 
menurut Tellford (1990) dimana rentang nilai resistivitas untuk kuarsit adalah 
10 Ω𝑚 − 2 × 108 Ω𝑚 meskipun nilai resistivitas kuarsit cukup bervariasi namun 
nilai resistivitas yang didapatkan cukup rendah hal ini dapat disebabkan oleh 
material penyusun kuarsit yang memiliki konduktivitas yang baik, kuarsit tersebar 
pada kedalaman 1,25 m – 4,70 m dengan jarak elektroda 14 m – 22 m, pada 
kedalaman 13,4 m – 17,3 m dengan jarak elektroda 33 m – 43 m dan pada 
kedalaman 15,5 m – 17,3 m dengan jarak elektroda 64 m – 69 m. 
4.2.4 Lintasan 2 (Konfigurasi Schlimberger) 
Lintasan 2 pengukuran dengan konfigurasi Schlumberger dengan panjang 
lintasan 180 m dengan Lokasi pengukuran berada pada koordinat 03°58’38,44” 
LS dan 119°34’37,8 BT”. 
Hasil data yang telah diperolah dari pengukuran dengan metode tahanan 
jenis konfigurasi schlumberger dengan pengolahan data menggunakan software 












Gambar 4.4 (a) Grafik resistivitas; (b) Nialai resistivitas kedalaman titik 
Tabel 4.4: Nilai Resistivitas Schlumberger 









Hasil Interpretasi data 
1. 440 1,22 1,22 Kuarsit 
2. 5,98 3,31 4,53 Lanau 
3. 0,616 43 47,5 Ilmenit 





Berdasarkan table 4.4 dapat dilihat bahwa jumlah lapisan yang terbaca 
adalah 4 lapisan dimana pada lapisan 1 memiliki nilai resistivitas 440 Ω𝑚 pada 
kedalaman 1,22 m dengan ketebalan 1,22 m, pada lapisan 2 dengan nilai 
resistivitas 5,98 Ω𝑚 pada kedalaman 3,31 m dengan ketebalan 4,53 m, pada 
lapisan 3 dengan nilai resistivitas 0,616 Ω𝑚 pada kedalaman 43 dan ketebalan 
47,5 pada lapisan 4 dengan nilai resistivitas 145 pada kedalaman dan ketebalan 
yang tidak diketahui disebabkan ketidak mampuan alat melakukan pembacaan. 
Pada lapisan 1 dan 4 diduga adalah material kuarsit hal ini sesuai dengan nilai 
resistivitas menurut Tellford (1990) dimana rentang nilai resistivitas untuk kuarsit 
adalah 10 Ω𝑚 − 2 × 108 Ω𝑚 1 nilai resistivitas yang didapatkan cukup tinggi hal 
ini dipengaruhi oleh sifat konduktivitas dari penyusun utama kuarsit yakni kuarsa 
dimana kuarsa memiliki sifat semikonduktor, pada lapisan 2 diduga adalah lanau 
yang menurut Tellfort (1990) memiliki rentang nilai resistivitas  5,6 Ω𝑚 - 
108 Ω𝑚, nilai resistivitas yang didapat dipengaruhi oleh penyusun lanau yang 
memiliki sifat semikonduktor yakni kristal kuarsa, sedangkan pada lapisan 3 
diduga adalah ilmenit yang menurut Tellford (1990) memliki rentang nilai 
resistivitas 10−3 Ω𝑚 − 50 Ω𝑚 nilai resistivitas ilmenit cukup rendah akibat 






Gambar 4.5 Peta geologi lokasi penelitian 
Berdasarkan hasil interpretasi data lapangan material yang teridentifikasi 
pada area penelitian diduga adalah kuarsit, lanau, ilmenite, lempung dan magnetit. 
Berdasarkan kondisi geologi daerah penelitian yang diketahui melalui peta 
geologi lembar Majene dan Palopo bagian barat yang dipetakan oleh Djuri dan 
Sudjatmiko (1974), daerah penelitian didominasi oleh endapan alluvial yang 
terdiri dari lempung, lanau pasir dan kerikil, Lempung  mengandung leburan 
silika dan alumunium sedangkan lanau biasanya terbentuk dari pecahan kristal 
kuarsa yang juga tersusun dari silika, kedua mineral ini memiliki kandungan silika 
yang merupakan salah satu penyusun pasir kuarsa namun silika terus mengalami 





kuarsit dimana kuarsit merupakan jenis batuan metamorf yang kaya akan mineral 
kuarsa, kuarsit umumnya terbentuk dari batu pasir kuarsa. 
Selain melalui peta geologi di area yang sama juga telah dilakukan 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui karakteristik pasir kuarsa di pantai 
Lowita dengan metode X-Ray Diffraction oleh Nurhaerani (2019) yang kemudian 
didapat hasil karakterisasi pada sampel A dengan kandungan silokon dioksida 
sebesar 79,00% pada sampel B kandungan silokon dioksida sebesar 65,10% dan 
magnetit sebesar 16,80%, pada sampel C kandungan silikon dioksida sebesar 














BAB V  
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil pengolahan data penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1) Material yang teridentifikasi pada pengukuran dengan metode geolistrik 
resistivitas dipantai Lowita kabupaten pinrang diduga adalah kuarsit, magnetit, 
ilmenite, lempung, lanau dan kuarsit. 
2) Di pantai Lowita teridentifikasi memiliki potensi kuarsit yang tersebar pada 
lintasan 1 dengan kedalaman 0,799 meter dan ketebalan 0,799 meter 
menggunakan konfigurasi Schlumberger  di koordinat 03°58’43,2” LS dan 
119°34’38,3” BT, pada lintasan 2 juga teridentifikasi sebaran pasir kuarsit 
dengan kedalaman 1,25-6,55 meter dan 13,4-17,3 meter dengan konfigurasi 
Wenner sedangkan dengan pengukuran konfigurasi Schlumberger 
teridentifikasi pada lapisan 1 dan 4 dimana pada lapisan 1 teridentifikasa pada 
kedalaman 1,22 meter dan ketebalan 1,22 meter sedangkan pada lapisan 4 
teridentifikasi pada kedalaman yang tak berhingga dengan titik koordinat 
03°58’38,44” LS dan 119°34’37,8” BT. 
5.2 Saran 
Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan metode geofisika yang 
lain seperti metode magnetik, metode GPR (Groun Penetrating Radar), metode 
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DATA SURVEI METODE GEOLISTRIK KONFIGURASI SCHLUMBERGER 
 
No lintasan          : 1  
Hari/Tanggal       : Sabtu, 4 April 2019 
Peneliti                : Muriyati Tamrin 
Koordinat            : 03°58’43,2” LS dan 119°34’38,3 BT” 
Cuaca                  : Cerah 





















1.5 0.25 0.5 13.7375 125.5 125.5 125.5 346.5 342.3 344.4 37.69876494 
2 n1 
2 0.25 0.5 24.7275 123.5 123.4 123.45 135.5 133.5 134.5 26.94085662 
3 n1 
3 0.25 0.5 56.1275 127.6 127.6 127.6 23.9 19 21.45 9.435226293 
4 n2 
4 0.5 1 49.455 126.1 126.2 126.15 6 7.9 6.95 2.724631391 
5 n2 
5 0.5 1 77.715 127.8 127.8 127.8 3.21 3.1 3.155 1.918551056 
6 n2 
8 0.5 1 200.175 128.7 128.6 128.65 0.4 0.1 0.25 0.38899145 
7 n2 
10 0.5 1 313.215 127.7 127.7 127.7 0.8 0.1 0.45 1.103733359 
8 n3 
12 2 4 109.9 127.2 127.1 127.15 4.9 2.4 3.65 3.154817145 
9 n3 
15 2 4 173.485 126 126 126 0.9 0.7 0.8 1.101492063 
10 n3 
20 2 4 310.86 126.8 126.8 126.8 0.3 0.4 0.35 0.85805205 
11 n3 
25 2 4 487.485 128.9 128.7 128.8 0.3 0.2 0.25 0.946205357 
12 n4 
30 8 16 164.065 126 126 126 2.1 2.5 2.3 2.994837302 
13 n4 
40 8 16 301.44 128 128 128 0.2 0.1 0.15 0.35325 
14 n4 
50 8 16 478.065 124.4 124.4 124.4 0.7 0.4 0.55 2.113631431 





No lintasan          : 2 
Hari/Tanggal       : Sabtu, 4 April 2019 
Peneliti                : Muriyati Tamrin 
Koordinat            : 03°58’38,44” LS dan 119°34’37,8 BT”, 
Cuaca                  : Cerah 





















2 0.25 0.5 24.7275 22.43 22.43 22.43 221 216.5 218.75 241.1565147 
2 n1 
3 0.25 0.5 56.1275 53.8 50.8 52.3 126.9 119.2 123.05 132.0552366 
3 n2 
4 0.5 1 49.455 95.9 93.3 94.6 129.4 123.2 126.3 66.02713002 
4 n2 
5 0.5 1 77.715 74.9 74.9 74.9 23 22.7 22.85 23.70878171 
5 n2 
8 0.5 1 200.175 74.2 73.8 74 1.1 1.1 1.1 2.975574324 
6 n2 
10 0.5 1 313.215 82.7 79.7 81.2 1.7 1 1.35 5.207392241 
7 n3 
12 2 4 109.9 44.7 43.8 44.25 1.4 0.8 1.1 2.731977401 
8 n3 
15 2 4 173.485 49.8 48.6 49.2 0.2 0.3 0.25 0.881529472 
9 n3 
20 2 4 310.86 79.7 76.9 78.3 0.1 0.1 0.1 0.397011494 
10 n3 
25 2 4 487.485 57.2 55.3 56.25 0.7 0.3 0.5 4.3332 
11 n4 
30 8 16 164.065 42.5 41.2 41.85 1.5 0.9 1.2 4.70437276 
12 n4 
40 8 16 301.44 119 115.7 117.35 0.7 0.2 0.45 1.155926715 
13 n4 
50 8 16 478.065 74.9 72.5 73.7 0.2 0.3 0.25 1.621658752 
14 n5 
60 12 24 452.16 64 62.1 63.05 0.2 0.5 0.35 2.51000793 
15 n5 
70 12 24 622.2433 73.3 69.6 71.45 0.2 0.2 0.2 1.741758806 
16 n5 
80 12 24 818.4933 63.3 61.6 62.45 0.1 0.1 0.1 1.310637844 
17 n6 




Sumber :Dokumen pribadi, hasil survey lapangan di Pantai Lowita Kab. Pinrang 
Keterangan: 
AB    = Jarak elektroda arus ke pusat susunan elektroda (m) 
MN   = Jarak elektroda potensial ke pusat susunan elektroda (m) 
K      = Faktor geometri konfigurasi Schlumberger (m) 
I        = Arus yang diinjeksikan ke bawah permukaan (mA) 
V      = Tegangan di bawah permukaan (mV) 






















DATA SURVEI METODE GEOLISTRIK KONFIGURASI wenner 
 
No lintasan          : 1  
Hari/Tanggal       : Sabtu, 4 April 2019 
Peneliti                : Muriyati Tamrin 
Koordinat            : 03°58’43,2” LS dan 119°34’38,3 BT” 
Cuaca                  : Cerah 
Tempat                : Desa tasiwalie, Kac. Suppa Kab. Pinrang 
 






1 2  1 2   
5 10 15 5 31.4 124.4 124.5 124.45 3.9 3.9 3.9 0.98401 
10 15 20 5 31.4 118.1 116.7 117.4 0.7 1 0.85 0.227342 
15 20 25 5 31.4 127.7 127.7 127.7 11.4 10.8 11.1 2.729366 
20 25 30 5 31.4 124.1 123.9 124 4.1 4.3 4.2 1.063548 
25 30 35 5 31.4 118.9 118.4 118.65 2.8 2.2 2.5 0.66161 
30 35 40 5 31.4 128.3 128.3 128.3 1.9 1.8 1.85 0.452767 
35 40 45 5 31.4 126.1 126 126.05 2.7 5.8 4.25 1.058707 
40 45 50 5 31.4 127.7 127.6 127.65 1 1.6 1.3 0.319781 
45 50 55 5 31.4 128.5 128.5 128.5 5.4 4.3 4.85 1.185136 
50 55 60 5 31.4 127.2 127.2 127.2 3 3.8 3.4 0.839308 
55 60 65 5 31.4 128.3 128.2 128.25 1.5 1 1.25 0.306043 
60 65 70 5 31.4 126.8 126.7 126.75 2.7 3 2.85 0.706036 
65 70 75 5 31.4 127.4 127.4 127.4 2.7 1.8 2.25 0.554553 
70 75 80 5 31.4 128.4 128.4 128.4 2.2 4.1 3.15 0.770327 
75 80 85 5 31.4 126 125.9 125.95 0.7 1.2 0.95 0.23684 
80 85 90 5 31.4 128 128.1 128.05 1.2 2.5 1.85 0.453651 
85 90 95 5 31.4 125.8 125.7 125.75 1.6 1.9 1.75 0.436978 
90 95 100 5 31.4 124.8 124.7 124.75 0.5 2.6 1.55 0.39014 
95 100 105 5 31.4 128.3 128.3 128.3 2.7 5.2 3.95 0.966719 
10 20 30 5 94.2 124.3 124.1 124.2 0.8 0.3 0.55 0.41715 
15 25 35 5 94.2 127.6 127.6 127.6 0.2 0.3 0.25 0.184561 
20 30 40 5 94.2 127.9 127.9 127.9 2.3 0.3 1.3 0.957467 




30 40 50 5 94.2 127.5 127.6 127.55 0.2 0.1 0.15 0.11078 
35 45 55 5 94.2 126 128.4 127.2 1.4 0.5 0.95 0.703538 
40 50 60 5 94.2 127.7 125.9 126.8 0.4 0.1 0.25 0.185726 
45 55 65 5 94.2 126.9 127.7 127.3 0.5 0.3 0.4 0.295994 
50 60 70 5 94.2 127.7 126.9 127.3 0.2 0.6 0.4 0.295994 
55 65 75 5 94.2 128.7 127.7 128.2 0.5 0.5 0.5 0.367395 
60 70 80 5 94.2 128.3 128.6 128.45 0.7 0.5 0.6 0.440016 
65 75 85 5 94.2 127.7 128.3 128 0.4 0.4 0.4 0.294375 
70 80 90 5 94.2 127.4 127.7 127.55 1.8 1.5 1.65 1.218581 
75 85 95 5 94.2 125.2 124.9 125.05 1.2 0.5 0.85 0.640304 
80 90 100 5 94.2 120.4 119.7 120.05 1.6 1.5 1.55 1.216243 
85 95 105 5 94.2 128.1 128.1 128.1 0.4 0.4 0.4 0.294145 
15 30 45 5 94.2 122.4 122.4 122.4 0.7 1.5 1.1 0.846569 
20 35 50 5 188.4 126.7 126.6 126.65 0.3 0.4 0.35 0.520647 
25 40 55 5 188.4 127.8 127.8 127.8 0.4 0.4 0.4 0.589671 
30 45 60 5 188.4 127.8 127.8 127.8 0.1 0.1 0.1 0.147418 
35 50 65 5 188.4 127.6 127.5 127.55 0.4 0.3 0.35 0.516974 
40 55 70 5 188.4 126.4 126.4 126.4 0.5 0.2 0.35 0.521677 
45 60 75 5 188.4 126.4 126.3 126.35 3.3 1.3 2.3 3.429521 
50 65 80 5 188.4 128.3 128.3 128.3 0.5 0.5 0.5 0.734217 
55 70 85 5 188.4 128.7 128.7 128.7 0.2 0.6 0.4 0.585548 
60 75 90 5 188.4 127.6 127.5 127.55 0.3 0.5 0.4 0.590827 
65 80 95 5 188.4 127.1 127.1 127.1 0.5 0.7 0.6 0.889378 
70 85 100 5 188.4 127.5 127.5 127.5 0.6 0.5 0.55 0.812706 
75 90 105 5 188.4 126.5 126.5 126.5 0.1 0.3 0.2 0.297866 
20 40 60 5 188.4 124.8 124.6 124.7 0.1 0.1 0.1 0.151083 
25 45 65 5 188.4 128.6 128.6 128.6 2.5 1 1.75 2.563764 
30 50 70 5 188.4 124.5 124.4 124.45 0.1 0.3 0.2 0.302772 
35 55 75 5 314 128.3 128.3 128.3 0.3 0.6 0.45 1.101325 
40 60 80 5 314 128 128.1 128.05 0.5 0.2 0.35 0.858258 
45 65 85 5 314 128 128.1 128.05 0.5 0.2 0.35 0.858258 
50 70 90 5 314 126.3 126.2 126.25 0.4 0.2 0.3 0.746139 
55 75 95 5 314 126.1 126 126.05 1.4 0.6 1 2.491075 
60 80 100 5 314 127.7 127.6 127.65 0.5 0.4 0.45 1.106933 
65 85 105 5 314 126.9 126.7 126.8 0.3 0.7 0.5 1.23817 
25 50 75 5 314 125.7 125.4 125.55 0.7 0.1 0.4 1.000398 
30 55 80 5 314 128.8 128.8 128.8 0.3 0.3 0.3 0.731366 
35 60 85 5 314 128.1 128.1 128.1 1.5 0.4 0.95 2.328649 
40 65 90 5 314 128 128 128 0.3 0.2 0.25 0.613281 
45 70 95 5 314 123.3 123.3 123.3 0.1 0.2 0.15 0.381995 
50 75 100 5 314 121.7 120.8 121.25 0.5 0.3 0.4 1.035876 




30 60 90 5 471 124.2 124.2 124.2 0.4 0.2 0.3 1.137681 
35 65 95 5 471 123.1 122.2 122.65 0.1 0.1 0.1 0.38402 
40 70 100 5 471 124.9 124.7 124.8 0.5 0.4 0.45 1.698317 
45 75 105 5 471 128.3 128.3 128.3 0.3 0.2 0.25 0.917771 
35 70 105 5 471 124.8 124.5 124.65 0.4 0.5 0.45 1.700361 

























No lintasan          : 2 
Hari/Tanggal       : Sabtu, 4 April 2019 
Peneliti                : Muriyati Tamrin 
Koordinat            : 03°58’38,44” LS dan 119°34’37,8 BT”, 
Cuaca                  : Cerah 
Tempat                : Desa tasiwalie, Kac. Suppa Kab. Pinrang. 
5 5 15 25 35 5 94.2 46.2 44.8 45.5 1.1 1.4 1.25 2.587912 
5 10 20 30 40 5 94.2 118.05 117.4 117.725 2.1 0.9 1.5 1.200255 




I (mA) I (mV) V (mV) V (mV) ρ 
1 2  1  2   
5 0 5 10 15 5 31.4 89.6 85.6 87.6 74.5 80.8 77.65 27.83345 
5 5 10 15 20 5 31.4 50.2 50.8 50.5 11.2 13.3 12.25 7.616832 
5 10 15 20 25 5 31.4 122.6 121.9 122.25 101.8 104.4 103.1 26.48131 
5 15 20 25 30 5 31.4 102.4 103.5 102.95 20.7 22.9 21.8 6.649053 
5 20 25 30 35 5 31.4 83 81.5 82.25 47.5 52.1 49.8 19.01179 
5 25 30 35 40 5 31.4 94 94 94 72 76 74 24.71915 
5 30 35 40 45 5 31.4 87.9 85.8 86.85 24.4 21 22.7 8.207024 
5 35 40 45 50 5 31.4 58.2 56.7 57.45 45 47 46 25.14186 
5 40 45 50 55 5 31.4 103.4 102 102.7 17 23 20 6.114898 
5 45 50 55 60 5 31.4 58.4 56.7 57.55 10 11.5 10.75 5.865334 
5 50 55 60 65 5 31.4 56.7 55.9 56.3 6.1 9.9 8 4.461812 
5 55 60 65 70 5 31.4 105.7 105.7 105.7 15.9 18.6 17.25 5.124409 
5 60 65 70 75 5 31.4 73.3 721 397.15 10.5 7.2 8.85 0.69971 
5 65 70 75 80 5 31.4 64.9 63.9 64.4 3.6 5.2 4.4 2.145342 
5 70 75 80 85 5 31.4 87.5 86.4 86.95 9.7 11.2 10.45 3.773778 
5 75 80 85 90 5 31.4 115.9 116 115.95 7.2 7.8 7.5 2.031048 
5 80 85 90 95 5 31.4 82.4 81.5 81.95 15.4 16.9 16.15 6.188041 
5 85 90 95 100 5 31.4 76.6 74.2 75.4 7.8 7.1 7.45 3.10252 
5 90 95 100 105 5 31.4 31.9 38.8 35.35 80 50 65 57.73692 




5 15 25 35 45 5 94.2 51 50.6 50.8 0.6 0.3 0.45 0.834449 
5 20 30 40 50 5 94.2 52.7 51.7 52.2 0.1 0.1 0.1 0.18046 
5 25 35 45 55 5 94.2 96.7 97 96.85 0.2 0.1 0.15 0.145896 
5 30 40 50 60 5 94.2 63 60.8 61.9 1.1 0.9 1 1.521809 
5 35 45 55 65 5 94.2 83.7 81.3 82.5 3.3 3.9 3.6 4.110545 
5 40 50 60 70 5 94.2 92.8 93.2 93 0.8 1.1 0.95 0.962258 
5 45 55 65 75 5 94.2 80.8 76.1 78.45 0.2 0.2 0.2 0.240153 
5 50 60 70 80 5 94.2 54.7 53.5 54.1 2.6 1.8 2.2 3.830684 
5 55 65 75 85 5 94.2 91.5 87.5 89.5 0.6 0.5 0.55 0.578883 
5 60 70 80 90 5 94.2 90.6 861 475.8 0.3 0.1 0.2 0.039596 
5 65 75 85 95 5 94.2 96.6 93.7 95.15 0.8 1.2 1 0.990016 
5 70 80 90 100 5 94.2 81.4 78 79.7 0.07 1.2 0.635 0.750527 
5 75 85 95 105 5 94.2 31.54 28.63 30.085 1.4 0.9 1.15 3.600798 
5 0 15 30 45 5 94.2 43.5 41.5 42.5 0.3 3 1.65 3.657176 
5 5 20 35 50 5 188.4 38.37 39.89 39.13 0.5 0.7 0.6 2.888832 
5 10 25 40 55 5 188.4 123.3 120.7 122 0.3 0.1 0.2 0.308852 
5 15 30 45 60 5 188.4 50.1 48.8 49.45 0.3 1.1 0.7 2.666936 
5 20 35 50 65 5 188.4 74.1 71.8 72.95 1.5 1.1 1.3 3.357368 
5 25 40 55 70 5 188.4 90 87.3 88.65 1 0.7 0.85 1.80643 
5 30 45 60 75 5 188.4 80.3 80 80.15 0.5 0.3 0.4 0.940237 
5 35 50 65 80 5 188.4 75.1 74.6 74.85 0.1 0.3 0.2 0.503407 
5 40 55 70 85 5 188.4 97.4 97.1 97.25 0.2 0.6 0.4 0.77491 
5 45 60 75 90 5 188.4 84.2 82 83.1 0.7 0.3 0.5 1.133574 
5 50 65 80 95 5 188.4 75 74.6 74.8 0.1 1.6 0.85 2.140909 
5 55 70 85 100 5 188.4 113.5 115.7 114.6 0.3 1 0.65 1.068586 
5 60 75 90 105 5 188.4 39 35.9 37.45 0.3 0.3 0.3 1.509212 
5 0 20 40 60 5 188.4 47.1 47.2 47.15 0.8 0.3 0.55 2.197667 
5 5 25 45 65 5 188.4 32.37 30.86 31.615 0.3 0.3 0.3 1.787759 
5 10 30 50 70 5 188.4 125.3 125.1 125.2 0.4 0.1 0.25 0.376198 
5 15 35 55 75 5 314 62.6 60.6 61.6 1 0.1 0.55 2.803571 
5 20 40 60 80 5 314 63.6 61.6 62.6 0.5 0.4 0.45 2.257188 
5 25 45 65 85 5 314 48.1 46.8 47.45 0.5 0.4 0.45 2.977871 
5 30 50 70 90 5 314 88.1 85.3 86.7 0.4 0.9 0.65 2.354095 
5 35 55 75 95 5 314 110 109.2 109.6 1.4 0.2 0.8 2.291971 
5 40 60 80 100 5 314 60.4 58.8 59.6 0.5 0.1 0.3 1.580537 
5 45 65 85 105 5 314 38.25 36.54 37.395 0.3 1.5 0.9 7.55716 
5 0 25 50 75 5 314 50.3 51 50.65 0.5 0.1 0.3 1.859822 
5 5 30 55 80 5 314 30.39 29.9 30.145 0.2 0.5 0.35 3.645712 




5 15 40 65 90 5 314 66.4 66.1 66.25 0.2 0.3 0.25 1.184906 
5 20 45 70 95 5 314 69.6 66.8 68.2 0.3 0.4 0.35 1.611437 
5 25 50 75 100 5 314 78.5 76.2 77.35 1.1 0.9 1 4.05947 
5 30 55 80 105 5 471 59 57.6 58.3 2.5 1.6 2.05 16.56175 
5 0 30 60 90 5 471 46.5 44.8 45.65 0.5 0.5 0.5 5.158817 
5 5 35 65 95 5 471 59.9 55.1 57.5 1.1 0.8 0.95 7.781739 
5 10 40 70 100 5 471 46.1 45.2 45.65 1.9 1.4 1.65 17.0241 
5 15 45 75 105 5 471 83.7 80.4 82.05 3.8 3.7 3.75 21.52651 
5 0 35 70 105 5 471 42.9 41.2 42.05 0.2 0.2 0.2 2.24019 
Sumber :Dokumen pribadi, hasil survey lapangan di Pantai Lowita Kab. Pinrang 
Keterangan: 
A dan B    = Jarak elektroda arus ke pusat susunan elektroda (m) 
M dan N   = Jarak elektroda potensial ke pusat susunan elektroda (m) 
K              = Faktor geometri konfigurasi Schlumberger (m) 
I                = Arus yang diinjeksikan ke bawah permukaan (mA) 
V              = Tegangan di bawah permukaan (mV) 
ρ               = Resistivitas semu (Ωm) 
Spasi        = Jarak elektroda (m) 
















































1. Survei Lapangan 
 
 









































































































































5. Menyimpan file New Ves Point 
 





















1. Membuka Notepad 
 


































































































(Peta yang digunakan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 7 
(Dokumentasi persuratan 
penelitian) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 8 
(SK pembimbing) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
